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KAJIAN LINTAS SEKSIONAL SKABIES SARKOPTIK PADA
KAMBING DI KABUPATEN KULONPROGO

Samkhan", Setyawan Budiharta®, Wardiarto Darjoprawito?”
dan Bambang Sumiarto”

RINGKASAN

Kajian lintas seksional skabies sarkoptik telah dilaksanakan
terhadap 2615 kambing dari 492 peternak, meliputi seluruh kecamatan serta
40 dari 88 desa keseluruhan di Kabupaten Kulonproge, Yogyakarta. Kajian
int bertujoan untuk (a) mendeteksi faktor-faktor peternak terhadap
prevalensi skabies sarkoptik pada kambing, (b) mendeteksi faktor-faktor
ternak {kambing) terhadap kejadian penyakit tersebut padanya, dan (c )
meogetabui prevalensi skabies sarkoptik pads kambing di Kabupaten
Kulonprogo.

Prosedur pengambilan sampling dilakukan dengan tiga tahapan dan
Kaster Kambing dikatakan positif skabies sarkoptik, bila terdapat gejala
klinis skabies dan pemeriksaan rutin laborateris posmf terhadap Sarcoptes
scabiei.

Hasil yang didapat pada kajian ini adalah adanya asesiasi yang
nyata terhadap kecenderungan penyebab terjadinya skabies sarkoptik. Pada
tmgkat peternak fakior-faktor yang berasesiasi adalab : kebersihan
kandang, kepadatan ternak dalam kandang, adanya hewan baru, hewan
baru berasal dari daerah lzin, kandang panggung, dipisabkan antara anak
dengan mdulmya, jarak kandang sate dengan lainnya, kandang tertutup.
Faktor-faktor iain sepert : hewan berasal dari daerah dataran tinpgi,
pendidikan formal serta pengalaman beternak tidak berasosiasi terhadap
terjadinya skabies sarkoptik.
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Pada tingkst ternak faktor-faktor yang bernsosiasi adalah : adanya
hewan baru, gejala klinis skabies, permah terinfeksi skabies dan umur,
Faktor-faldor lain seperti : bamgsa, jenis kalemin tidak berasosiasi terhadap
terjadioya skabies sarkoptik. Prevalensi skabies sarkoptik pada fingkat
peternak dan ternak masing-masing 9,3% (46/492) dan 7,8% (205/2615).

CROSS-SECTIONAL STUDY ON CAPRINE SARCOPTIC SCABIES
IN THE DISTRIC OF KULONPROGO

Samkhan”, Setyawan Budiharts®, Wardiarto Darjoprawito”
and Bambang Sumiarto”

ABSTRCAT

A cross-sectional study of scabies was performed on 2615 poats from
492 small holder farmers, cavered afl subdistricts and 40 out of 88 villages in
Kulonprogo district, Yogyakarta Province. The Objectives of this study is to
investigate (a) factors associated with the prevalence of the disease in goat,
and (b) the prevalence of the disease among goat populatien in the district A
combination of a three stage and cluster sampling procedures was used to
select the goat. An animal was considered as saffering from scabies if it
showed clinical sign of scabies and positive laboratory finding of Sarcoptes
scabiei. :

The important findings of this study include sigrificant association

between sarcoptic scabies in the farm and cleanliness of the bam, animal
density, new incoming animal, new animal from outside of the village,
intensive barn, separation of younger animal, between barm distance and
closed bam. Other factos, ie. altitude, farmer’s formal education and
experience of goat raising are not significantly associated with the disease.
In the animal level, new incoming animal, clinical sigas, previous infestation
and age are found to be associated with the occurrence of the disease. No
significant association is found between the occurrence of sarcoptic scabies
and sex and breed. The prevalence of the disease is found o be 9,3% (46/492)
and 7,8% (205/2615) for farm and animal Jevel, yzspectively.
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PENDAHULUAN

Skabies sarkoptik merupakan peayzkit kulit zoonotik yang bersifat
yronis. Pada kambing, penyakit ini disebabkan oleh Sarcoptes scabiei
Menurut Lavine dan Smith (1983) pada 65 peternak di Kanada, 27
diantaranya 36 yang positif skabies disecbabkan oleh nfeksi tunggal
Sarcoptes scabiei. Di Jawa barat menurut Sangvaranond (1976) kejadian
infeksi mange selain oleh Sarcoptes scabiei juga sering juga ditemukan infeksi
campuran seperti Acarina, Demodex dan Psoroptes.

Di daerah tropis penyakit ini menimbulkan kerugian ckonomi yang
cukup besar, seperti penurunan herat badan, penurunan produksi bulu,
kerusakan kulit, kematian dan dapat menyerang manusia (Faunst dkik. 1970;
Sloss dan Kamp, 1978; Prasad, 1984; Theford, 1984; Markell dkic 1986;
Kertayadnya dkk, 1988 dan Brimer dkk, 1993). Menurut Kadarsan dkk
(1976), harga jual kambing yang terinfeksi skabies akan merosot sampai 1/3
dari yang schat. Skabies juga dapat menyebabkan kegatalan hebat, dan
kematian banyak terjadi pada sapi dan kerbau (Ronohardjo dkk. 1985 dan
Foreyt, 1990). »

Prevalensi skabies pada kambig di Jawa Tepgah sebesar 5,6% pada
umur 4-6 bulan (Putra dan Gunawan, 1983), di Sumatra Utara, skabies
paling banyak menyerang kambing (23,3%) (Peranginangin dan Heryanto,
1985), di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur sebesar 19,5% (Koesdarto, 1983)
dan di Sumatra Barat sebesar 13,4% (Heriyanto, 1999). Di Bali dari 60%
kasus kematian akibat skabies 11,0% di antaranya terjadi pada kambing
muda di bawah 6 bulan (Kertayadnya dkk, 1988). Mittal dkik. (1988), juga
kambing muda di bawah 6 bulan (Kertayadna dkk. 1988). Mitall dkk
(1988), juga menyatakan bahwa kambing muda lebih banyak terinfeksi dari
pada yang fua. Di India kejadian skabies pada sapi dan kerbau kebanyakan
pada umur 5-8 bulan (Raghavan dki. 1976), pada sapi juga sering terjadi
pada umur 6-14 bulan (Barth dan Preston, 1988). Populasi kambing
terbesar berada di daerah tropis dan subtropis. Dari 931 juta ekor kambing
di dunia, 54% di antarnya berada di daerah tropis dan subtrepis. Di
Indonesia 8,21 juta atan 65,85% populasi kambing terkonsentrasi di Jawa,
sedangkan di Daersh Istimewa Yogyakarta kepadatannya mencapai 123
ekor per Km’, lebih tinggi dari dacrah lain di Jawa (Sabrani, 1982;
Williamson dan payne, 1993 dan Aninimaus, 1995).

Di Kabupaten Kulonprogo, kambing merupakan termak yang
potensial dalam roda perckonomian masyarakat pedesaan lainnya
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tersebut dan faktor-faktor Yang mempengarubinya.
Pen_ehmn ini bertujuan untuk {1) pemilihan sampel secarp
representatif, (2) Pencatuan g:-oreva.lensi skabies, (3) deteksi faktor-faktor

Cunaw B-el;c;ap-a penclitian terdahuln (Kertayadnya dkk, 1982: Putra dan

G He::?;m 33,11\9*[;01;3: dkk, 1984; Singh dan Singh, 1984; Koesdarto, 1988
i anya mengkaji aspek-aspek skabi

belum mengkajn bubungan satu dengan yang lain?e 1 seera Kusus,

Hasil kajian  inj dapat digunakan sebagai pegangan untuk

MATERI DAN CARA PENELITIAN

Jalan Penelitian

Penentuan jumlah sampel. Sam i i
' pel kambing diperoleh melalui
sampling dua tahapan yakni desa dan petermak. Dari seluruh ltecam ll::::
::cr:ra rambang p;oporsional diambil 40 dari 88 desa yang ada
yang sama diambil sejumiah peternak fiap d :
didasarkan romuys sebagai berikut i e sampel
a d :
vy (Martin dkk, 1987) :

Keterauigan : .

; _=_ hﬁm_n sampel yang diperlukan

o = a(l;nn}::;l prevalensi penyakit di daerah penelitian
L =galat yang diinginkan

* Surat kabar Harian Umum Kedaulatan Rakyat, 27 Agustus 1994
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Dengan tingkat konfidensi 99%, galat yang dileginkan 3% . ..
asumsi prevalensi skabies di Kabupaten Kulonprogo diperkirakan sebesar
5%, didapatkan 475 ekor kambing yang harus diambil sebagai sampel.
[ndeks termak didapatkan 375/40 = 12 ckor/desa. Dengan asamsi sefiap
peternak memiliki rata-rata 6 ekor, maka peternak yang diambil adalah 2
peternak/desa (Lampiran 1). Untuk mengoreksi pengambilan sampling
tahapan berganda, maka jumish peternak tersebut dilipatkan enam (Martin
dlik, 1987), sehingga didapatkan 12 peternsl/desa, dan dengan demikian
jumlahb besaran sampel kambing secara teoritis diperolch adalah 2850 ekor.

Diagnesis skabies. Diagnosis terhadap skabies dilakukao melalui dua
tzhap. Tersangka skabies adalah kambing yang secara klinis menunjukkan
kegiatan, penebalan kulit serta adanya kerontokan bulu. Hewan yang tidak
menunjukkan gejala terscbut, dianggap tidak menderita skabies. Kambing
yang menunjukkan gejala klimis, diambil kerokan kulit sebagai spesimen
untuk didiagnesis terhadap skabies dengan menemukan Sarcoptes scabiei
secara mikroskopis di laboratorium (Kennedy, 1982; Sloss dan Kamp, 1987;
Koesdarto, 1988 dan Levine, 1990). Seekor kambing dinyatakan menderita
skabies sarkoptik bila menunjukkan gejala klinis skabies dan secara
laboratorinum dari spesimen kerokan kulitnya diketemukan Sarcaoptes scabiei.

Data ternak dan peternak. Data kuesioner diambil terhadap peternak
dan ternak yang terpilih sebagai sampel, berupa pertanyaan pilihan, serta
diketomik (Lampiran 2}, meliputi data lingkungan, manajemen peternakan
serta hospes. Seminggu sebelum penclitian dilaksanakan diadakan pengujian
kuesioner terhadap beberapa peternak

Uatuk peternak, diambil data tentang (1) jumlabh kambing sakit atau
prevalensi saat peoelitian, sebagai variabel dependen (Y), dam (2)
pendidikan, pengalaman beternak, pengetahuan skabies, jumiah termak
yang dimiliki, asal ternak dan tipe perkandangan, sebagai variabel
independen (X,).

Untuk termak, diambil data tentang (1) hewan sakit/tidak sakit
sebagai variabel dependen (Y) dan (2) sifat hospes seperti umur, jemis
kelamin dan bangsa serta faktor-faktor lingkungan dan agen : keadaan
kandang, pernah sakit dengan gejala serupa dan masuknya kambing baru,
sebagai variabel independen (X,). Harga variahel-variabel tersebat
didasarkan pada hasil jawaban kuesioner di lapangan,

Penyimpanan dan analisis data. Data peternak, ternak serta hasil
pemeriksaan rutin laboraterinm, disimpan dalam data dasar program
Panacea. Data diberi kode mntuk memudahkan analisis, kemudian data
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dipindshkan ke pregram Lotus-123, dan terakhir pada program Statissiy
vntuk dianalisis Best Subset Regression Models serta Stepwise Regression
digunakan wntok pembuatan medel prevalensi. Model Logistic Regression
serta Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test digunakan untuk data ternak,

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Dengan strategi sampling yang diganakan, didapatkan 1615 eckor
kambing sebagai sampel. Bila dikembalikan, maka tingkat konfidersi yanp
telab digunakan bukan 99% akan tetapi hanya 97%. Perkiraan rata-raty
pemilikan (6 ekor/peternak) juga terialu besar. Pada nmumnya peternak di
Kabupaten Kulonproge merupakan petermak rakyat. Dari 942 petermak
yang ada mempunyai rata-rata pemiliken kambing sebanyak 5 ekor setiap
petermak atan (5,3 + 1,25). Prevalensi skabies pada peternak sebesar 46
(9,35%). Pendidikan forma) rendah, 424 (86,18%) dari petermak belum
pernab menpenyam pendidikan, 2 (10,57) Sekolah Dasar, 14 (2,84%)
Sekolah Menengah Tingkat Pertama, 2 (0,41%) Sekolah Menengah Tingkat
Atas. Pengalaman beternak, kurang dari 10 tahun sebanyak 438 (89,02%),
lebih dari 10 tahun 54 (10,98%). Dalam sistem perkandangan, mereka cukup
maju, 392 ('79,67%) peternak menggunakan sistem kandanp panggung , 450
(91,46%) dari kandang yang ada termasuk katagori kandang bersih, 361
(73,37%) kandang induk dipisahkan dengan anaknya, 387 (78,65) kendang
beratap. Sejumlah 76 (15,45%) dari keseluruhan kandang dikatagorikan
kandang padat. Mutasi ternak rendah, 80 (16,26%) kedatanpgan hewan bary,
serta hewan baru yang berasal dari desa lain sebesar 77 (15,65%). Ditinjsu
letak peografinya, dari keseluruhan kecamatan, 312 (63,41%) peternak
bertempat tingpal di daerah dataran tinggi, sisanya berada di daerah
dataran rendah dan pantai. Data ini diutarakan pada tabel 1.

i i tuk mendeteksi prevalensi
bel 1. Variabel peternak yagn dlgnmkﬂlf on
b skabies sarkoptik pada kambing di Kabupaten Kulonporogo dan

hasiinya.
N_o. Variabel Keterangan Hasil
1 DATTINGG]  kecamatan termasuk dacrah dataran tinggh y:=3! Zlhdxh::::
) <jOth=438>
2. BETERNAK pengalaman beternak b
KAN i tidak selplah=424/
3 PENDIDIL peadidikan formal 1
SMA=2
j a=402/tidak=2
TAUSCAB pengetabuan terhadap slubm ¥ =402/ tidak=
; CMPEFPISAH anak pisah dengan kandang mdui ya—_—g‘lrfhdak'_::;
«  KDGIERTTP kandang beratap 38Tl ko105
7 PANGGUNG kandang panggueg yFTwhdak:m
8 KEPADATAN  termasuk kandang padat ternak . ¥: "3‘3:[::1:'"31:!2'8
9. JARAKKDNG  jarsk kandang satu dengan yang lain mean=33, 2
10. KDGBERSIH  menjaga kebersihan kandaag ya=459itld.ar _ ]:‘2
11 HWNBARU kedatangan hewan baru ' y —Wudak"_ B
12 DRDSLAIN  hewan baruberasal dasi desa lain ya=TTltidak
13, POSSCAB ada ternak positif skabies pada peternakan yn=46Jhdak=446,19
14. PREVSCAB prevalensi skabies mean=0,0510,

} kor kambing yang ada, 205 (7.84%) positif slfa_bies.

Seribu I:lirl;:a? sr:tus enam suluh (71,13%) kambing lokak 63.”;2?;
peranakan ettawa. Keseloruhan kambing betina adalab ]6.'70 (. o
Umur kurang dari 1 tahun, 1700 (65,01%). Pernah l:ienga!ann salil:::kables
179 (6,84%). Menunjukkan gejala kﬁnli’sa:izs: (14,72%). Seratus puolub

% a
e (5’71;’;;)! mmh::amga Regression Models, dignna.lwn nntulf
menyeleksi awal variabel yang akan dianalisis. Prcvalum Skat_nef ;ebg;l
variabel dependen. Untuk mengetahui kemmgkman ads asos’l:lﬂ teul:gd’.
variabel independen lainnya adalah d::l;a: mvadrl':;td Msle!:;s Cygng ralnm

’ bergu ok
Icg:ﬁm? e kataban baik bila nilsi dars Mallows'Cp lebih kel N
sama déngan juntlah variabel yang akan dianalisis (Anonsnus, |
Dengan Mallows’Cp terkecil 9,7 dan Adjusted R Square sebesar 0,8293
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didapatkan variabdd : KEPADATAN, KDGBERSIH, HWNBARU,
DRDSLAIN, PANGGUNG, CMPEPISAH, JARAKKDG, KDGTERTIP,
DATTINGGI, BETERNAK, TAUSCAB, SD, SMP dan SMA (Lampiran 3),

Tabel 2. Variabel ternak yanp digunakan untuk mendeteksi skabies
sarkoptik pada kambing di Kabupaten Kulonprogo dan hasiloya

No Vartabel Keterangan Hasil

1. BANGSA bangsa kambing lokai=1860/PE=755

2. SEX jenis ketamin jantan=945/betina=1670
A UMUR wmur kambing >t th=915/<1th=1700

4. PNAHSAKIT pernah mengalamiya sakit skabies  ya=179/tidak=2436

s5. PENGOBTN pernah melakukan penpobatan ya=172/tidal=2443

5. GILKLINIS menoojukkan gejala klinis ya=3854idak=2330

1. HWNBARU ternak sampe sebagai hewan baru  ya=15V/tidak=2464

8. POSSCAB ternak positif skabies ya=205/tidak=2410

Dengan metode analisis Forward Stepwise Regression sebelum
transformasi ternyata variabel yang bermalma adalah : KEPADATAN,
KDGBERSIH, HWNBARU, DRDSLAIN, PANGGUNG, CMPEPISAH,
JARAKKDG dan KDGTERTTP dengan Adjusted R Square sebesar 06,8293
dan R Square sebesar 0,8321. Model terakhbir cesuai dengan analisis secara
Best Regression Models. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 3,
berarti tidak ada multikolinieritas di antara variabel tersebut (Lampiran 4).
Akan tetapi gambar Histogram terhadap Standardized Residuals
menanjukkan kurva miring kekanan tidak menunjukkan distribusi normal
(Gambar 2). Uji linieritas denpan metode Wilk-Shapiro/Rankit Plot sebesar
0,8181 (Gambar 2}, schingga periu ditransformavikan agar dapat mendekati
kurva distribusi normsal dan linieritas mendekati nilai satu,
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i } i adel prevalensi skabies
Gambar 1. Histogram Standarized residuals m .
sarkoptik pada kambing terhadap variael peteruak dan

manajemen peternakan {sebelum transformasi)

el [kt

Gambar 2. Wilk-Shapiro Plot, approximate 0.8181 492 cases
(schelum transformasi)
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Setelah dilaknkan transformasi terhadap akar didapatkan (Lampiran 5)

Y = (0,40631) - 0,17374 KDGBERSIH + 0,14123 KEPADATAN +0,12719
HWNBARU + 0,12676 DRSDLAIN - 6,08188 PANGGUNG - 0,05433
CMPEPISAH - 0,00328 JARAKKDNG - 0,02482 KDGTERTIB)

Dari hasil analisis setelah ditranformasikan ke bentuk akar, gambar
Histogram terhadap Stardardized Residuals menunjukkan durva mendekati
distribusi nowrmal (Gambar 3).

(SRR}

=

2

. 5

L

—Ch, L
3

'

Gambar 3. Histogram Standarized residuals model prevalensi skabies
sarkoptik pada kambing terhadap variabel peternak dan
mapajemen peternazkan {(setelah transformasi)

Uji lLinieritas dengan metode Wilk-Shapiro/Rankit Plot sebesar
0,9809, menunjukkan nilai linieritas data tingei (Gambar 4), lebih baik
dibandingkan s¢belam ditransformasikan,
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Gambar 4. Wilk-Shapiro/Ranghkit Plot, approximate 0. 9809 492 cases
(setelah transformasi)

Dari hasil analisis model terakhir tersebut va_ria.bel K‘E_PADAT:;N,
HWNBARU dan DRDSLAIN mempunyai asosiasi positif terha ﬂ‘:z
prevalensi skabies, yang berarti semakin banyak peterna.k mem:lmpan an
banyak kambing dalam suaf kandang akan mempunyat kecenderung: "
lebih besar infeksi skabies. Semakin banyak hewan baru akan liem;:::'ak
kecenderungan lebih besar terjadi infeksi skal:_pm. Sema.lunlmya me;p:p“nyai
mempunyai hewan baru yang berasal_ : darl desa Iam e BERSIH.
i b;;llrsggadl .‘In;;{'TKSKDNG Va‘;':l KDGTERTTP

] CMP y ] >
;t:(;il;zg,m' i negatif terhadap prevalensi Shbihl:; k{::lndgm:e;ak;;
semakin banyak peternak yang menjaga t.erhadap kebers b e
mempunyai kecenderungan semakin kccll terkena mfeks;l;n ﬁempmaiunﬁnyai
banyak peternak menggunakan tipe panggung e ayak
kecenderungan semakin kecil terkena infeksi skabies. makin
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mempunyai kecenderungan semakin keril terkena infeksi skabies. Semakin
banyak petermak membuat kandang berjanhan dengan kandang lainmya
akan mempunnyzi kecenderanpan semakin kecil terkena infeksi skabies
Semakin banyak peternak membuat kandang tertutnp akan mempunyai
kecenderungan semakin kecil terkena infeksi skabies.

Pada analisis secara Logistic Regression pada data ternak, termyata
variabel yang bermakna adalah : FWNBARU, GJLKLINIS, PNAHSAKIT
dan UMUR, sedangkan variabel laimnya : SEX, BANGSA serta
PENGOBATAN tidak bermalna terhadap terjadinya skabies. Hasil analisis
dari model akhir tersebut (Lampiran 6) adalah :

Y =-0,76278 + 4,48891 HWNBARU + 3,36103 GJLKLINIS +3,27242
PNAHSAKIT - 57832 UMUR

¥Yariabel RWNBARLU, GJLKLINIS dan PNAHSAKIT mempunyai asosiasi
positif terhadap infeksi skabies, berarti semakin banyak terdapat hewan
baru semakin besar kecenderungan terjadi infeksi skabies. Semakin banyak
diketemuokan adanya suatu pejala klimis skabies terdapat pada kambing
semakin besar kecenderungan terjadi infeksi skabies, Adanya riwayat
kambing pernah terinfeksi skabies akan mempunyai kecenderungan
semakin besar terjadi infeksi vlang skabies. Variabel berasosiasi negafif
terhadap skabies, berarti semakin fus umur kambing akan mempunyai
kecenderunpgan semakin kecil terinfeksi skabies.

Variabel HWNBARU, GJLKLINIS, PNAHSAKIT dan UMUR
sangat bermalmz (P < 0,01) dengan odds-ratios HWN BARU sebesar : 87,
GJLKLINIS : 28, PNAHSAKIT: 10, sedangkan UMUR : 2. Berarti hewan
baru kemungkinan terinfeksi skabies 37 kali lebih besar dibanding denpan
yang tanpa kedatangan hewan baru. Adanya pejala klinis 28 kali lebih besar
dibanding dengan yang tanpa adanya gejala klinik. Pernah mengalami sakit
skabies 10 kali lebib besar dibanding dengan yang sama sckali belum pernah
terinfeksi skabies. Kambing tua kemungkinan ferinfeksi skabies 2 kali lebih
kecil dibanding dengan kambing muda.

Setelah diadakan interaksi (efek modifikasl) antara variabel UMUR
termyata ada interaksi antara variabel UMUR-SKT (umur dengan pernah
sakit skabies) dan UMUR-HWN (umur dengan adanya hewan bamm)
(Lampiran 8) Interaksi ini pon terlibat nyata dengan mengeluarkan variabel
UMUR pada waktu analisis, terlihat adanya peningkatan koefisien variabel
PNAHSAKIT dan HWNBARU sebesar > 45% (Lampiran 7).

- 1 WVEFTET TR O W rw ¥ m v o o

Sehingga hasil analisis setelah variabel interaksi dimasukkan madel :

; KIT +1,95719
= 524 + 3,14587 GJLKLINIS + 2,23104 PNAHSA .
Y —:)I’;:NBARI,J +1,29742 UMURSKT + 1,04514 UMUR-HWN - 0,74760

UMUR

Variabel HWNBARU, GJLKLINIS dan PNAHSAKIT mem;mny:lf
asosiasi pesitif terhadap infeksi ska!)ies. Vamhel UgUKl; I;l:smus: in;:{g‘a:m
g i Vel U SKT s L
mempu?::iaﬁmmm&ku, GILKLINIS, PNAHSAKIT, UMUR sekr:l
variabel interaksi UMUR-SKT dan UMUR-HWN s?ngatmbumnmg
(P<0,01). Odds-ratio GILKLINIS : 23, PNAHSAKIT : e
menjadi : 7, UMUR-SKT : 4, UMUR-HWN : 3, dan UMUR :

> itivi ifisi metode Hosmer-
Pada uji sensitivitas dan spesifisitas deggan ]
Lemeshow Goodness of Fit Tests, tem_yata lmsil amlm model ﬂkl;;’ ;ﬁ;:e::!:
mempunyai sensitivitas dan spesifisitas Hmges, mas:mg-mas?gﬁn 5 P
96,43%, berarti model akbir hmbutg::empunyal akurasi tingge
isis suatn akit (Lampiran

mellgaﬂ#:la umun;p:;z peternak lumbing. 1_ii Jawa merupalmn p'ertern:ll:
rakyat yang mempunyai ili ] sedikit. Seperti di Jm?kk, :;go g
(Martawijaya dkk, 1992), dan Indonesia umamnya (Manurung j”

ili kambing di Kabupaten Kulonproge 5 ckor setiap
peternak (5,3 + 1,25). Di Kabupaten Kulonpmgo kambing merﬂptl:;
ternak yang mempunyai nilai ekonomi tertinpgi ‘;:ldu:a]k. m’[’i » hasd
pertanian (Anonimus, 1994). Cara pemehharaam'lya cukup g, b
sembilan puluk doa (79,67%) menggunakan srslemzka;ld;gg )E)a::g »
mempunyai pengetabuan tentang skabies sebesar 4, '(d S 10% hmgai
untuk melakukan pencegaban dini ::l:n(l?r b;:}lt;l:r;: engan prevalens

i k dan ternak cuknp (12 .

shabies lp)f:imb:sil kaj!'::‘ini kejadian penyakit skahies pada Imgka.t t:::aml;
adalah 7,8%, dan tingkat peternak sebesar 9.3%. Asumsi pmalel:;l 8
dari Dinas Peternakan Kabupaten Kulonpn_rgu se.belumnya, ya sebesareﬁﬁan
5% dan 10% saai terjadi lonjakan kasus. Dibandinglkan dengan penlgsz)’
terdahulu hasil ini ternyata lebib kecil, yakni di Bali (Kertayadllga.. oy
Sidoarjo Jawa Tmur 19588) ?m Sumate;a Barat (Hery. |
1990), didapatkan herturut-turut §0%, 19,5% dan 13,4%.
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Pada tingkat peternak, faktor penting yang berperanaii-
pmalensn skabies adalah faktor kebersihan kandang. Dari hasﬂmp
falctor-nu sangat bermakna (P<0,01), sehagaimana juga yang dinyataka::
penelma!: terdahule (Williamson dan Payne, 1993). Faktor kepadatan
lt:=.'lmal.x, Juga sangat bermakma (P<0,01) terhadap prevalensi skabies. Dj

donesia ukuran kandang minimal antuk memelihara kambing yang baik
::da!ah k:isdx 1,6 miekor kambing dewasa dan 1 m%/ekor kambing muda,
ang i India 2.4 x 1,2 m/ekor, malaysia 4, rani,
1982; Williamson dan Payne, 1993). Y 45 % 45 mickor (Sab
Peternakan kambing di Jawa yang merupakan
peternakan i
terbatas lahan dan dana dalam pembuatan kandang sehin pga sangatl:yujit;
:;ntuk mendapatka.n kandang yang representatif (Manan, 1984; Man
k::,d ;l!::ti flan .H(egal:;::, 19290). Pada penelitian ini, 76 (1545%) kepadatan
{2 i 1y
sand mz)-tmgg ekor/m”), dan sisanya sedanp atae kurang padat (<2
. Faktor datangnya hewan baru, dari hasil analisi '
; baru, _ 18 sangat bermakna
(P<0,01) terhadap prevalensi skabies. Ada kemungkinan bahwa hewan y:::
baru. datang (<3 bulan) sudah terinfeksi skabies atau pembawa, 80 ekor
hewan b?m 46 (57,5%) telah terinfeksi skabies. Walaupun waktu datanp
sudah diadakan .pengohatan massal, pada kerbau peayakit ini dapat
terulang pada hari ke 21 setelah pengobatan (Iskandar, 1932).

Faktor datangnya hewan baru dari desa loin, dari hasil analisis .

sangat bermaima (P<0,01) terhadap prevalensi skabies. Taj

W ‘ ‘ Tuajub polub ek
hewan b;r:tbew dari desz lain 46 (59,74%) sudah terinfeksi skﬁbim. o

aktor sstem kandang panggung, sangat bermakna (P<0,0
terhadap prevalensi skabies. Dengan sistem kelembahsan serts lm:wnih::
kandang dapat terjaga, karena kotoran langsung jatuh ke bawah:_sehfngga
menghzfmbat kelangsungan hidup parasit it sendiri (Faust dkk, 1979;
l«Sabram.,d 1982). Untuk lebih baik dalam pengoantrolan skabies, kandang’

esong disemprot dengan akarisida, sehinopa kand da i
sampai dua tahun (Mittal dki, l988).sehmgg 78 flapat bebas skabies

Faldor kambing anak dipisabkan de i i

- ngan indoknya, dari hasil
analisis sangat bennalma (P<0,01) serta mempunyai asosiasi negatif
te_rl.mdap preva!ensn- skabies, berarti semakin banyak kambing anak yang
d:[ma.hkan dengan indulmya, mempunyai kecenderunpan semakin rendah
kambing peternak tersebut terinfeks; skabies, schingga dengan pemisahan
anak demgan induk, sangat baik dalsmm pencegahan skabies Karena
wnamnya bantuan kambing berupa induk, bila ternak baru tersebut dalam
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sam kandang dengan kambing anak, akan memudahkan penularan ke yang
linnya. Seperti diketahni, kambing muda lebib rentan terhadap skabies
dibanding yang dewasa (Kertayadnya dkk, 1982; Sabrani, 1982; Putra dan
Gunawan, 1983 dan Brotowidjoyo, 1987). Martineau dkk. (1984) dalam
penclitiannya terbadap anak babi di Kanada, menghasilkan bahwa dalam
pengendalian skabies dengan menyapih antara anak dan induknya dapat
mengurangi skabies dalam peternakan.

Faktfor jarak antar kandapg, dari basil analisis sanpat bemakna
(P<0,01) dan mempunyai asosiasi negatif terhadap skabies, berarti semakin
jauh jarak antar kandang akan semakin sedikit terinfeksi skabies.
Penyebaran dan penularan skabies akan meluas, bila terjadi kontak
langsong antar termak (Monnig, 1947; Faust dkk, 1970; Sabrami, 1982;
Soulshy, 1988; Adjid, 1989; Blood dan Radostits, 1989). Menurut Smith
(1986} penularan terjadi karena adanya kontak langsung terjadi pada waktu
transpertasi, pasar serta di tempat pepampungan. Jarak kandang sata
dengan yang lain yang berjadhan akan mencegah kontak langsung antara
ternak sate dengan yang lainnya, schingpa lebih efektif dalam pencegaban
skabies (Martinean dkk, 1934),

Faktor kandang tertutap, sangat bermakna (P<0,01), hal ini
berhubungan erat dengan kondisi terbadap termalmya, karena dengan
adanya atap pada kandang, akan terhindar dari terpaan sinar matahari
serta hujan, sehingga tidak menpgganggu dalam kehidupan sehari-hari
(Adjid, 1989).

Faktor-fakter tempat peternak di daerah dataran tingsi, pendidikan
formal, pengalaman heternak serta pengetahuan tentang skabies dalam hasil
analisis ini tidak bermakmna (P>0,05) terhadap skabies. Faktor daerah
memang tidak berpengaruly sejavh tidak ditunjang dengan kesulitan pakan,
kontak langsung serta kandang yang terpisah {Adjid, 1989 dan Martawijaya
dkk, 1993). Menurut Rathore dan Lodha (1973) kejadian skabies di India
sangat dipengaruhi oleh musint, kekurangan hijauan makanan teraak serta
jelekmya manajemen peternakan, demikian juga untak pendidikan formal
serta pengalaman beternak (Sabrani, 1982 dan Heriyanto, 1990).

Pada analisis ini Variance Inflation Factor (VIF) < 3, berarti tidak
ada multikolenieritas diantara varisbel tersebut. Variabel POSSCAB
setelah ditransformasi kebentuk akar, gambar Histogram mepunjukkan
hampir mendekati distribusi normal. Witk-Shapiro/Rankit Plot menunjukkan
angks linieritasnya tinpgi, sebesar 0,9809, hal tersebut keadaannya lebik
baik dibandingkan sebeium ditransformasikan kebentuk akar (Gambar 3-6).
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Pada tingkat termak, faktor-faktor HWNBARU, GJLKLINIS,
PNAHSAKIT dan UMUR merupakan fakter penting dalam kemungkinan
terjadi penyakit serta penyebarannya skabies. Faktor datangnya hewan baru
pada peternakan, dari hasgil analisis sangat bermalma (P<0,01} serta
berasosiasi positif terhadap skabies, berarti semakin banyak terdapat hewan
baru akan semakin besar kecenderungannya terjadi infeksi skabies. Odds-
ratio menunjukkan kecenderungan terjadi infeksi skabies sebanyak 87 kali
dibandingkan dengan tanpa adanya ternak baru, hal ini dimungkinkan
ternak dari daerah asal sudah terinfeksi skabies. Faktor gejala klinis, dari
basil analisis sangat bermakna (P<0,01) serta berasesiasi positif teradap
terjadinya skabies, berarti semakin banyak terdapat gejala klinis skabies
akan semakin besar kecenderungannya terjadi infeksi skabies.Odds-ratio
menunjukkan kecenderungan terjadi infeksi skabies sehanyak 28 kali
dibandingkan dengan tanpa adanya gejala klinis. Faktor pernah terinfeksi
skabhies, dari hasil analisis sangat bermakna (P<0,01) serta berasosiasi positif
terhadap terjadinya skabies, berarti semakin banyak hewan yang pernah
terinfeksi skabies akan semakin besar kecenderunganmya terjadi infeksi

- ulang skabies. Oddsratio menunjukkan kecenderungan terjadi infeksi
skabies sebanyak 10 kali, dibandingkan dengan bhelum penah terinfeksi
skabies. Faktor vmur, dari hasil analisis sangat bermakna (P<0,01) serta
berasosiasi negatif terhadap terjadinya skabies, berarti semakin tua umur
hewan akan semakin kecil kecenderungannya terinfeksi skabies. Odds-ratio
menunjukkan kecenderungan terjadi infeksi skabies hewsen tua sebanyak 2
kali lebih keeil, dibandingkan dengan umur muda. Faktor pengobaran,
bangsa dan jenis kelamin, dari hasil analisis tidak bermalma (P>0,05)
terhadap terjadinya skabies.

Interalsi dan konfording antar faktor sering terjadi pada fakior
hospes, yakni : bangsa, jenis kelamin dan umur. Setelah diadakan interaksi
antara faktor bangsa, jenis kelamin dan wmur dengar faktor lain, ternyata
terdapat faktor interaksi yang bermakna (P<0,01) yakni UMUR_SKT dan
UMUR_HWN. Tidak terdapat faktor konfording antara faktor hospes
dengan faktor lainnya setelah diadakan uji dengan Mantel-Haenszel. Hasil
analisis setefah variabel interaksi dimasukkar dalam model. Faktor
datangnya hewan baru dalam peternakan, sangat bermakna (P<0,01) serta
berasosiasi  pesitif terhadap shabies. Oddsvati mepunjuhkkan
kecenderungan terjadi infeksi skabies sebanyak 7 kali dibandinglan denpan
tanpa adanya ternak baru, hal ini dimangkinkan termak dari daerah asal
sudah terinfeksi skabies. Faktor gejala klinis, dari hasil analisisi sangat
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permakna (P<0,01) serta berasosiasi positif terhadap _terjndinya si;;ul-:f;i
Odds-ratio menunjakian kecenderungan terjadmya. sl.nbm sebanyak
dibandingkan dengan tanpa adanya gejaln klinis Gepkl:pahkh)nmsyang
terdapat pada kambing (umumnya pada daerah udb?at_:
encerminkan bahwa penyebabuya salah satunya adalah ..S'a'n:opra mllm:
ltl)]ila sampel yang diambil diperiksa secara rutin !aborat.m::h (M- akanab];;, dm,l
Koedarto, 1988 dan Heriyanto, 1990), Faktor pernah tenn i ?f bies, &t
hasil analisis sangat bermakna (P<0,01) serta berasosiasi pos::: | torhad lmp
terjadinya skabies. Odds-ratio menunjukkan kecenderungan r_;:aﬁe infelst
sk':bies sebanyak 9 kali, dibandingkan dengan belam pema.h hl:m
skabies. Menurut Iskandar (1982) penyakit int akan dapat termdf:h l.;ho fllhaans
21 hari setelah sembuh dari sakit, walanpen ternak terselzut snm iobat
dan dinyatakan sembuh. Pada penelitiin fcrdahuln d:saral:l otk
menjual kambing yang pernah ferserang skabics, I;arena terna ym:eg 2
dinyatakan sembuh secara laberatoris, akan terjadi infeksi ulang M1993§’
ternak yang sama 3 bulan setelah dilakukan pengobatan (mnurumng, mmﬂ
Faktor umur, dari hasil analisis sangat hermakna sgsiﬂ;?;’) mmmmjm
pegatif  terhadap terjadinya  skabies. O e T kot
kecenderungan terjadi infeksi skabies terhadap hewan vk 2
lebih kecil, dibandingkan dengan umur muda, anurut Kertay day X
(1982) kebanyakan kambing yang terserang s_lcabtﬁ_ adalah lu:;mng mum:
Pada sapi umar 6-14 bulan mudah terml'eksn Skah‘:a;(-.b:::l a;:ml’.mﬁdak
1988). Faktor pengobatan, bangsa dan jenrs lu-hm-m. B o it penchif
bermakna (P>0,05) terhadap terjadi;:eya Skmrhad:p 1;& e
- tersebut tidak berasos bies.
t;;::ﬂ“:::l l?kf;;:: k(tln;m penclitiannya pada kerbae lumpur,d-walaupun
telah diad peng atakan
ternak yang terinfeksi skabies akan . :::ta: ,::m kﬁl:::‘wmm
sembuh, akan dapat terinfeksi ulang setelah 2 hart e
Pengebatan tidak begitu efelsif bila dilakukan pada i hgn yang cht
berat serta berlanjut (Zamri-Saad dkk, 1990). .Pe,:ntti: lpmmu-m
Lopneus (1993) efek pengobatan idak berasosiasi terhada

Kesem i i iadi setelah diobati dengan
buhan total pada kambing akan terjadi se .
ivermectin, dengan ftidak diketenukan tungau pada k:;?ﬁ
laboratorium, terjadi peninghatan berat badan, permmbuhanq. e e
(Manurung dkk, 1990 dan Sudhsn dkk, 1999). Mennmt;-mgh - d: 1,
(1992) pada babi akan terjadi kesembuban total 40 hari setelah dilakuokan
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pengobatan dengan ivermectin. Bangsa kambing yang diteliti hanya ada dagy
macsm, yrimi : kambing lokal dan peranskan ettewa, serta jenis kelamin
mempunyai kecenderongan yang sama terbadap terjadinys skabies.
Heriyanto (1990) dalam penelitiannya antara kasos ternak jantan dan beting
tidak bermakna terhadap terjadinys skabies. Fakior interaksi, yakni faktor
UMUR_SKT dan UMUR_HWN sangat bermalma (F<0,01) serta kesemug
faktor imteraksi tersebnt berasosiasi positif terhadap skabies. Oddsratip
menunjukikan kecenderungan terjadi  infeksi skabies, berturut-turut
sebanyak 4 keli dan 3 kali Hasil interaksi faktor-faktor tersebut juga
terlihat nyata, bila kita menganalisis dengan mengelunarkan faktor UMUR.
Koefisien faktor PNAHSAKIT dan HWNBARU meningkat > 45%
dibandiogkan bila faktor UMUR dimasukkan dalamm model. Dilihat dari
keadaan tersebat sudah menunjukkan babwa faktor UMUR berinteraksi
dengan faktor PNAHSAKIT dan HWNBARU.
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Lampiran 1. Penentuan besaran sampel berdssarkan jumish kambing di

.

setiap kecamatan di Kabupaten Kulonprogo, Juni 1995.

Kecamatan Deszs  Ternak Desa

Ternak  Petermak Petermak Termak

(Sampel) (dilipatan 6)
Wates 3 2.140 2 24 4 24 109
Temeou 1 5 1.465 i 12 2 12 63
Panjatan 11 4.157 -3 36 6 36 178
Galur 7 1.452 1 12 2 12 S
Lendah 6 1.874 1 12 2 12 60
Sentolo 8 3922 3 36 6 36 205
Pengasih 7 6.044 4 48 10 60 289
Kokap 5 6.694 5 60 10 60 322
Nanggulan 6 6.228- -§ == -55--- 10 60 348
Girimulkyo 4 10.222 4 48 8 43 259
Kalibawang 4 10.650 4 48 8 43 254
Samigaluh 7 11.756 7 84 3 14 452
Jumlah 33 66.209* 40 475 82 492  2.165
Besaran sampel 475
Index ternak 475/40 = 12
Asumsi pemilikan ternak 6 ekor per peternak

* Sumber dari Dinas Peternakan Kabupaten Kulorprogo

—~

LmimLKmmkaiimmmimﬂpmynﬁtm“rknpﬁkpadambingﬂ

Kabupaten Kulouprogo, Juni 1993,
ERNAK No. kode
A. TINGKAT PET No. kol
1. Namasa peternak D ereesmesesressnctaaneanaseraressane -
2. Dusun/Desa e s -
3. Letak desa di dataran tinggi ya!tlc:ﬂ: "
. Pencaiaman beternak kambmg R ulan ...... an
‘45 P:nnﬁtdxhn formal  tidak sekolsh/SD/SMP/SMA/PT
6. Pengetshuan ttg sakit gatal/skabies : yaiti.dak
7. Hewan baru datang 1-3 bulan v.! : ynfttdak
8. Bila Ya, berasal dari lain desa : yaltfdak
9. Kandang Kb, Dws dg Muds pisab : ya/tidak
30. Sifat kandang : terbuknftertutttp- |
11. Tipe kardang : panggung/tradisiona
12. Kebersikan kandang : baik/jelek

13, Ukurip kandang

14. Jumlah ekor per kandang

1S, Jarak antar kandang tetangga
16. Jmik kambing jantan tua

17. Jmih kambing betina tua

18. Jmlh kambing jantan muda
19. Jmih kambing betna mudz

20. Jumlsh pemilikan
B. TINGKAT TERNAK

: panjang ... miebar-... m

I ees £ROT

I aene ERETET :

. _....ekor (tebih dari I tahun)

! ... ehor

: ... ekor (karang dari 1 tahun)
T veee BHOT

* ... ekor

NO SUBYEK . KBt

KBt KB3 KB4 KBS

1. Bapgsa kambing : hokal/PE .
2. Jenis kelamfn : juntan/betina e
3. Umar (bulan} e
4. Hewan baru s yaftidak o
5, Pernah sakit : ya/tidabl o
6 Terdapat GK : sattidak -~
7. Pengobatan : yaftidak
8 Ambil spesimen : yaltidak s
9. Kode : lokal/PE e
10, Hasil pemerikeaso laborater@ng oo
terhadap Sarcopées scabizi (+1-)

3
F - T T
11 1tk
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Lampiran 3. Alternatif wodel terbaik bubsmpan antara varisbel PREVSCAB terhadap
variabel Peternsk dengan metode Best Swbset Regression Models,

STUDENT EDITION OF STATISTIX 4.0 PETERN, 02/09/95,10:04

BEST SUBSET REGRESSION MODELS FOR PREVSCAB

UNFORCED INDEPENDENT VARIABLES :

(A) KEPADATAN (B) KDGBERSIH ( C) HWNBARU (D) DRDSLAIN (E) PANGGUNG{D)
CMPEPISAH (E) JARAKKDNG  (H) KDGTERTTP(I) DATTINGGI (H) BETERNAK(K)
TAUSCAB (L) SMP (N) SMA '

J”BEST™ MODEL FROM EACH SUBSET SIZE LISTED

ADJUSTED

p P R SQUARE R SQUARE RESID 8S MODEL
VARIABLES

! 23945 0.0000 0.0000 18.5963 INTERCEF ONLY
2 704.4 05358 0.5866 7.6873% B

2 909338 05165 0.5175 8.97346 A

2 926.8 05088 0.5095 92.12127 D

¢ 4193 06849 0.6862 5.83635 AB

3 4260 0.6825 0.68338 5.87972 BD

3 4445 06761 06774 599884 BC

4 2528 07430 6.7446 4.75045 ABD

4 267.1 0.7380 0.7396 4.34218 ADG

4 267.7 07378 0.73%4 4.84619 ABG

3 1434 0.7793 9.7811 4.07105 ACDG

] 1558 07771 0.7789 4.11227 ABDG
5 1596 0.7757 0.7776 4.13636 ABCG

6 82.1 0.8031 0.8051 3.62422 ACDEG

6 834 4.3020 0.8040 3.64532 ABCDG

6 95.6 0.7984 0.5005 3.71087 ABCEG

? 354 0.8198 0.8220 331013 ABCDEG

? 533 0.8135 0.8158 3.42524 ACBEFG

? 61.8 03165 0.8129 3.48020 ABCDFG

8 15.7 0.8271 0.8295 3.17016 ABCDEFG
8 323 08213 0.5238 3.27677 ABCDEGH

8 354 0.5201 0.8227 329760 ABCDEGM

9 103 0.8293 0.8321 3.12250 ABCDEFGH
9 155 Q.8275 0.8303 315048 ABCDEFGM
9 16.3 08272 0.3300 3.16133 ABCDEFGI
10 9.7 0.8293 0.8321 J.10544 ABCDEFGH*
10 10.7 0.829% 0.8327 11213 ABCDEFGHI
10 1.2 0.8294 08325 3.11530 ABCDEFGHJ
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Lampiras 4. Hasil analisis data variabel petermak di Kabapaten Kulouprego, Jusi
1995 dengan metode Forward Stepwise Regression  (sebelum
transformasi). )

STUDENT EDITION OF STATISTIX 4.0 PETERNAK, 02/09/95, 10:13

STEPWISE REGRESSION OF PRESCAB

UNFORCED VARIABLES :

KEPADTAN KDGBERSIH HWNBARU DRDSLAIN
PANGGUNG CMPEPISAH JARAKKDNG KDGTERTTP
DATTINGSGE BETERNAK TAUSCAB SD SMP SMA

F TO ENTER 4.00
F TO EXIT 4.00

RESULTING STEPWISE MODEL

VARIABLE COEFFICIENT STDERROR STUDENTT P VIF
CONSTANT 031508 0.02247 14.02 0.0000
KEPADATAN 0.11803 0.01366 8.64 0.0000 1.9
KDGBERSIH -0.11574 0.02055 -5.63 0.0000 2.5
HWNBARU  0.10567 0.01308 8.08 0.0000 1.8
DRDSLAIN  0.10500 0.01364 7.70 0.0000 1.9
PANGGUNG -0.07061 0.01021 -6.91 0.0000 13
CMPEPISAH  -0.04485 0.00918 -4.88 0.8000 1.3
JARAKKDNG -0.06272 3.794E-04 -1.16 0.0006 1.8
KDGTERTTP -0.02583 0.00951 272 0.0069 1.2
CASEDINCLUDED 492 RSQUARED 0.8321 MSE  0.00546
MISSING CASES - © ADJ 50 0.8293 SD 0.08040

VARIABLES NOT IN THE MODEL

CORRELATION

VARIABLE MULTIPEL  PARTIAL T
DATTINGGI  0.2657 0.0453 0.99
BETERNAK  0.0710 0.0393 0.86
TAUSCAB  0.0716 0.0392 -0.86
SD 0.1284 -0.0378 -0.33
SMP 9.0977 0.0739 1.63
SMA 0.1378 -0,0302 -0.66
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Lampiran 5. Has#l analisis data variabe) peternak di Kabupaten Kulonprogo, Juni
1995 dengan metode Forward Stepwise Regression (setelah
ditransformasi ke bentuk akar)

STUDENT EDITION OF STATISTIX 4.0 PETERNAK, 02/09/95, 10:17

STEPWISE REGRESSION OF PRESCABSORT

UNFORCED VARIABLES :

KEPADTAN KDGBERSTH HWNBARU DRDSLAIN
PANGGUNG CMPEPISAH JARAKKDNG KDGTERTTP
DATTINGG! BETERNAK TAUSCAB SD SMP SMA

F TO ENTER 4.00

F TO EXIT 4.00

RESULTING STEPWISE MODEL

VARIABLE COEFFICIENT STDERROR STUDENTT P ViF
CONSTANT  0.40631 0.02163 18.79 G.0000
KEPADATAN -0.17374 0.01977 -8.79 0.0000 2.5
KDGBERSIH 0.14123 0.01314 10.74 0.0000 L.9
HWNBARU  0.12710 0.01258 10.10 7 0.0000 1.8
DRDSLAIN 0.12676 0.01312 9.66 0.oxe 1.9
PANGGUNG -0.08188 0.00983 -8.33 0.0000 1.3
CMPEPISAH - -0.05433 0.00884 ~6.15 0.0000 1.3
JARAKKDNG -0.00328 3.651E-04 -9.00 0.0000 1.8
KDGTERTTP -0.02482 0.006916 -2.7 0.0069 1.2
CASED INCLUDED 492 RSQUARED 0.3918 MSE 0.005399
MISSING CASES 0 ADJ 8Q 0.8500 sb 0.07738

VARIABLES NOT IN THE MODEL

CORRELATION

VARIABLE MULTIPEL PARTIAL T

DATTINGGT 0.2233 0.0849 . L87
BETERNAK 0.0735 0.0504 1.11
TAUSCAB 0.0709 -0.0231 -0.51
Sh 0.1234 -0.8293 -0.64
SMP 0.6977 0.0837 1.34
SMA 01378 -0.0374 -0.82

Lampiran 6. Hasil analisis data variabel termak di Kabapaten Kelonprogo, Juni
1995 dengan metode Logistic Regression
STUDENT EDITION OF STATISTIX TERNAK, 02/09/95,11:38

UNWEIGHTED LOGISTIX REGRESSION OF PROSSCAB

PREDICTOR

VARIABLES COEFFICIENT STD ERROR COEF/SE o
CONTANT -0.79213 0.27295 -2.99 0.0037
HWNBARU 4.46373 0.44210 10.10 0.0000
GILKLINIS 335187 $.28216 11.88 0.6000
PNARSAKIT 2.28437 0.42950 532 . 0.0000
UMUR -0.57277 0.04419 -12.96 0.0000
DEVIANCE 416.84

P-VALUE 1.0000

DEGREES OF REEDOM 2610

CASES INCLUDED 2615 MISSING CASES 0

LOGISTIC REGRESSION ODDS RATIOS FOR POSSCAB

PREMCTOR 95% C.1 ODDS RATIO 95% C.1
VARIABLES LOWER LIMIT _ UPPER
LIMIT '

HWNBARU 36.50 36.61 206.49
GJLKLINIS 16.43 28.56 49.65
PNAHSAKIT 4.23 $.82 22.7%
UMUR .52 0.56 0.61
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Lampiran 7. Hasil analisis data variabel termak di Kabapaten Kulonprogo, Juni
1995 dengan metode Logistic Regression (tanpa variabel UMUR)

STUDENT EPITION OF STATISTIX * TERNAK, 02/89/95,12:38

UNWEIGHTED LOGISTIX REGRESSION OF PROSSCAB

PREDICTOR
VARIABLES COEFFICIENT STD ERROR COEF/SE P
CONTANT  -4.43053 0.18602 23.83 0.0900
AWNBARU  3.08296 9.25658 12.02 0.0000
GJLKLINIS  3.44703 0.21058 16.37 0.0000
PNAHSAKIT 1.53273 0.33309 4.60 0.0000
PEVIANCE 809,89
P-VALUE 1.0000
DEGREES OF REEDOM 2611
CASES INCLUDED 2615 MISSING CASES 0
LOGISTIC REGRESSION ODDS RATIOS FOR POSSCAB
PREDICTOR 95% C.I ODDS RATIO 95% C.I
VARIABLES LOWER LIMIT UPPER
LIMIT
HWNBARU 13.20 21.82 36.08
GJLKLINIS 20,79 31.41 47.45
PNAHSAKIT 2.41 4.63 3.90

l\’
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piras 8 Hasil analisis data variabel ternak di Kabnpaten Keloaprogo, Jusi 1995
e ’ deugan metode Logistic Regression, seielah ada efek modifilasi
STUDENT EDITION OF STATISTIX TERNAK, 02/09/95,12:18
UNWEIGHTED LOGISTIX REGRESSION OF PROSSCAB

PREDICTOR

VARIABLES COEFFICIENT STP ERROR COEF/SE | 4

- 0.0092
CONTANT -0.71524 0.27478 2.60 e
HWNBARU  1.95719 0.58147 37 0.
GJLKLINIS  3.145%7 0.28565 11.01 0.000000%
PNAHSAKIT 2.23104 0.45067 4.95 o.m
UMUR -074760 0.06903 -10.83 0.0000
UMUR-SKT 129742 0.21659 5.99 0.0000
UMUR-HWN 104514 0.19213 544 .
DEVIANCE 278.55
P-VALUE 1.0800
DEGREES OF REEDOM 2606

CASES INCLUDED 2615 MISSING CASES 0

LOGISTIC REGRESSION ODDS RATIOS FOR POSSCAR

PREDICTOR 95% C.1 ODDS RATIO 9]_]5]:/]::[:

VARIABLES - LOWER LIMIT

LIMIT

PNAHSAKT oy o5 2%
AKIT 3. . _

PHNWAESNBARU 2.26 7.8 3'2;3

UMUR 0.41 0.47 : Py

MR 193 20 224

UMUR-HWN* 1.

 Variabel dengan adanya efek modifikasi (imeraksi).
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